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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertanyaan-pertanyaan termasuk di antara media yang paling penting yang
dipergunakan dalam pengajaran. Pertanyaan-pertanyaan itu, sudah dipergunakan
dalain setiap masa dari ‘masa-masa yang telah silam, oleh sebahagian murid dan
Socrates tidak mempergunakan selainnya. Bagi dia (Socrates) pertanyaan-pertanyaan
itu salah satu alat untuk membentangkan (membuka) ilmu pengetahuan di hadapan
pikiran.

Socrates (abad ke-5 SM) pernah mengutarakan bahwa guru kadang-kadang
dinamakan “pemakai pertanyaan yang profesional (a profesional question user), dan
pada hakikatnya adalah ... “the very core of teaching” (inti dari mengajar).!

George Brown mengatakan bahwa keterampilan bertanya itu setua (seusia)
dengan pengajaran (the skills of questioning are as old as instruction itself).> Analog
dengan pernyataan ini, kita teringat kepada ungkapan yang sudah cukup tua dari
sejarah kebudayaan bangsa Indoensia, yaitu “malu bertanya, sesat di jalan”.

Perhatian serius dengan pertanyaan-pertanyaan itu, pengakuan akan
kelebihan-kelebihannya, dan faedahnya vang besar dalam pengajaran, adalah, suatu

hasil dari perhatian dengan metode-metode baru, yang telah digambarkan oleh

! J.J. Hasibuan, IIbrahim, A.J.E. Toenlioe, Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Pebgajaran
Mikro, Remadja Karya, Bandung, 1988, him. 18.
2 Ibid., him. 18 s.d. 19.



sarjana-sarjana pendidikan seperti: Pestalozzi dan lainnya. Kesadaran ini belum
mulai, kecuali pada awal abad yang lalu.

Segogyanya memperbanyak pertanyaan sewaktu mengajar anak-anak yang
masih kecil khususnya. Bagi orang (guru) yang mahir dalam seni pertanyaan itu dan
dalam merealisir faedah-faedah pertanyaan itu dalam pengajaran, tidak akan
meninggalkan pemakaianinya dalam mengajarkan akan-anak yang masih kecil dan
tidak akan mau menggantikannya dengan yang lain.

Pertanyaan-pertanyaan yang tepat penggunaannya akan menyenangkan hati
anak muda, karena mereka senang sekali memberitahukan temannya apa-apa yang
terdapat dalam hatinya, sebagaimana mereka senang bergerak dan sangat tertarik
untuk berpartisipasi dalam seiiap pekerjaan yang dilihatnya. Maka menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru pun lebih mereka sukai daripada duduk dan
mendengar/memperhatikan saja, yang menyebabkan mereka bosan dan jemu.

Dalam hal ini harus diingat, bahwa mengajar dengan memakai metode tanya
jawab ini, di samping lambat, juga sangat positif dan sangat besar pengaruhnya dalam
jiwa anak dibanding dengan metode lainnya. Pertanyaan yang terarah, adalah sebaik-
baiknya latihan, berguna bagi murid dan menyenangkan bagi guru. Metode ini
mengandung dorongan bagi murid untuk mempergunakan kemampuan pemikiran
akalnya. Plato pernah berkata di negaranya: Sesuangguhnya kamu akan berusaha agﬁr

mereka (penduduk) memperoleh pendidikan yang akan memungkinkan mereka
memperoleh lebih banyak bahagian dari kemahiran melalui metode tanya jawab.

Salah scorang tokoh pendidikan pernah berkata: Sesungguhnya pertanyaan-



pertanyaan itu adalah salah satu seni dari berbagai seni yang bagus yang terdapat

dalam pekerjaan mengajar.

10.

Sedangkan tujuan pertanyaan antara lain:

Memperluas bahan murid dengan bantuan pengetahuan mereka yang
terdahulu dan pengalamannya serta mengkonsentrasikan kekuatan pemikiran
mereka.

Merangsang murid-murid untuk mempergunakan kekuatan pemikirannya dan
membangkitkan minat mereka serta memberikan pengaruh kepada mereka
untuk senang menelaat.

Melatih daya pemikiran akal atas penyelidikan dan penyimpulan intisari-
intisari masalah.

Memusatkan kekuatan ingatan dalam suatu masalah, sehingga dapat
mengikuti sepenuhnya pembahasan dan pendalaman masalahnya, kemudian
setelah itu berpindah kepada bahan lain (bahan baru).

Memantapkan pengertian-pengertian dan masalah-masalah yang telah
diajarkan kepada mereka.

Menunjukkan murid-murid kepada masalah-masalah yang penting dan
membantu murid-murid itu, untuk mengetahui/memikirkan hubungan
pembicaraan di antara unsur-unsur pelajaran yang bermacam-macam itu.
Mengukur (mengevaluasi) benar tidaknya bahan pelajaran yang dapat
dimengerti/ditangkap oleh murid-murid selama pelajaran berlangsung dan
mengnkur kadar jelas tidaknya (pengertian mercka).

Mengadakan perubahan (variasi) dalam bentuk/sistem pengajaran; Guru
beralih kepada tanya jawab itu. Sekiranya dia melihat, bahwa murid-murid
sudah mulai jemu dengan metode ceramah.

Akan jelas bagi guru, banyaknya pelajaran yang sudah diketahui/dimengerti
oleh murid-muridnya.

Dimaksudkan untuk menghilangkan perasaan angkuh dan tertipunya anak
karena kebanggaan dengan dirinya yang menganggap, bahwa dia lebih pintar
daripada kawan-kawannya. >

Di dalam kelas, atau lebih luas lagi dalam interaksi belajar-mengajar, guru

sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada para siswa, baik pertanyaan

mengenai diri siswa maupun pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran.

3 Abu Bakar Muhammad, Pedoman Pendidik dan Pengajaran, Usaha Nasional, Surabaya, 1981, hlm.

92.



c. mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa sebab berpikir itu
sendiri sesungguhnya adalah bertanya,
d. menuntun proses berpikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan membantu
siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik,
e. memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.’
Berpedoman pada penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
suatu penelitian dalam  bentuk skripsi dengan  judul “PENTINGNYA
KETERAMPILAN BERTANYA DALAM MEMUNCULKAN KECERDASAN
SISWA MADRASAH TSANAWIYAH BAITUL MUTTAQIN TAHUN
PELAJARAN  2008/2009  DESA TUMBRASANOM KECAMATAN

KEDUNGADEM KABUPATEN BOJONEGORCQ.”

B. Penegasan Judul
Agar skripsi ini mudah dipahami dan tidak terjadi salah persepsi dari para
pembaca. Maka penulis perlu memberikan penjelasan dan penegasan seperlunya,
antara lain:
1. “Bertanya adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh siswa untuk
menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-gagasam.”6
9. Kecerdasan berasal dari cerdas yang berarti: “Sempurna perkembangan akal
budinya (untuk berpikir, mengerti, dan sebagainya); tajam pikiran; sempurna

27

pertumbuhan tubuhnya (sehat, kuat).

5 Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him. 74.
6 Nurhadi, Burhan Yasin, dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya
dalam KBK, Universitas Negeri Malang, Malang, 2004, him. 45.



C. Alasan Pemilihan Judul
Ada hal-hal yang mendorong perulis untuk mengangkat judul skripsi
sebagaimana tertulis di atas, adalah sebagai berikut :

1. Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara siswa dengan guru
maupun siswa déngan siswa. Proses pembelajaran tersebut akan berjalan
efektif, apabila terjadi feed-back yang mana siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang diajarkan, ataupun guru
bertanya kepada siswa.

2. Kecerdasan merupaken salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil
belajar seseorang. Kecerdasan yang dimiliki oleh seseorarllg adalah tidak
sama. Agar seseorang dapat cerdas selain faktor keturunan, juga karena raktor
lingkungan, yaitu adanya pendidikan. Oien karena itu, kecerdasan seseorang

khususnya siswa terus perlu dikembangkan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat penulis uraikan mengenai
rumusan masalah yang ada, yaitu :
1. Bagaimana keterampilan bertanya siswa Madrasah Tsanawiyah Bai;ul
Muttadin Desa Tumbrasanom Kecamatan Kedungadem Kabupaten

Bojonegoro?

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, him. 165.




2. Bagaimana kecerdasan siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul Muttagin Desa
Tumbrasanom Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro?

3. Adakah pengaruh keterampilan bertanya dalam memunculkan kecerdasan
siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul Muttagin Desa Tumbrasanom Kecamatan

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keterampilan bertanya siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul
Muttagin Desa Tumbrasanorn Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui kecerdasan siswa Madrasah Tsarawiyah Baitul Muitagin
Desa Tumbrasanom Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan bertanya dalam memunculkan
kecerdasan siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul Muttaqin Desa Tumbrasanom
Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.

2. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini selain mempunyai tujuan, penulis juga menginginkan agar
penelitian ini dapat bermanfaat baik dalam segi akademik ilmiah maupun dalam segi

sosial praktis. Kedua segi tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut :



a. Signifikansi akademik ilmiah, maksudnya adalah bahwa hasil dari penelitian

ini nantinya dapat dijadiken suatu tambanan ilmu pengetahuan khususnya
tentang pengaruh keterampilan bertanya dalam memunculkan kecerdasan
siswa.

Signifikansi sosial praktis, artinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanya pengaruh keterampilan bertanya dalam memunculkan kecerdasan
siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul Muttagin Desa Tumbrasanom Kecamatan
Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, maka guru diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan bertanya siswa agar dapat meningkatkan

kecerdasan siswa tersebut.

F. Hipotesis

Sedangkan hipotesis yang akan penulis ajukan dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh yang positif antara keterampilan bertanya dalam
memunculkan kecerdasan siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul Muttaqin Desa
Tumbrasanom Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.

Bahwa semakin baik tingkat keterampilan bertanya, maka semakin baik pula
tingkat kecerdasan siswa Madrasah Tsanawiyah Baitul Muttagin Desa

Tumbrasanom Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.






